USAHA KUPUK PODEH (KERIPIK SINGKONG) DALAM

MENINGKATKAN PENDAPATAN EKONOMI KELUARGA










A. Latar Belakang Masalah  
Allah SWT telah menjanjikan rizki bagi makhluk-Nya yang ada di 
muka permukaan bumi, namun untuk mendapatkannya manusia dituntut 
melakukan suatu usaha yang dapat mendatangkan hasil guna memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Menurut Muhammad Bin Hasan Al-Syaibani dalam 
kitabnya Al-Iktisab Fi Al-Rizq Al-Mustathab seperti dikutib oleh Adi Warman 
Azwar Karim, bahwa kerja merupakan unsur utama produksi mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan dan wajib hukumnya, karena 
menunjang pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT.
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Berkerja dan berusaha sebagai sarana untuk memanfaatkan perbedaan 
karunia Allah SWT pada masing-masing individu. Agama Islam memberikan 
kebebasan kepada seluruh ummatnya untuk memilih perkerjaan yang mereka 
senangi dan kuasai dengan baik.
2
 Banyak ayat Al-Qur’an yang mengupas 
tentang kewajiban manusia agar berkerja dan berusaha mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup
3
. Diantaranya Firman Allah SWT QS. Al- 
Jumu’ah:10.4 
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                          
         
Artinya :  Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. (Al-Jumuah : 10). 
 
Ayat ini mengajarkan untuk berkerja dan berusaha mencari rizki 
tentunya rizki yang halal lagi baik. Usaha yang dilakukan dapat berupa 
tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang 
memiliki nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau 
kebutuhan dasar agar dapat  bertahan hidup, di mana kebutuhan dasar 
merupakan dasar kebutuhan biologis dan lingkungan sosial dan budaya yang 
harus dipenuhi bagi kesinambungan hidup individu dan masyarakat
5
. Islam 
memberikan ruang  yang cukup  demikian luas dan mengganggap penting 
semua kerja yang produkif.
6
 Produktif yaitu bagaimana komoditas yang 
dibutuhkan itu dihasilkan agar maslahah tercapai. Masyarakat harus 
memutuskan siapakah yang akan memproduksi, bagaimana teknologi produksi 
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Kegiataan awal dalam suatu pekerjaan adanya perencanaan dalam 
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan itu agar mendapatkan hasil 
yang optimal.
8
 Dimana perencanaan harus termanajemen secara kerjasama dua 
orang atau lebih dalam rangka mencapai tujuan bersama dengan cara efektif 
dan efesien.
9
 Individu-individu harus mempergunakan kekuatan dan 
keterampilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai tugas 
penganbdian kepada Allah SWT, kewirausahan, kerja keras, berani 




Dalam pengelolaan ekonomi keluarga pada dasarnya menyangkut 
sikap mental yang terlihat dari cara bertindak ekonomis, hemat, tepat guna, 
bekerja, mengubah sikap boros dan masa bodoh. Sedangkan untuk dalam 
pengembangannya, modal merupakan kendala terbesar yang sering dialami 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, 
bahwa salah satu pekerjaan masyarakat Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 
Rokan Hilir dalam memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan cara membuka 
usaha kupuk podeh (keripik singkong) yang dilakukan dengan secara 
sederhana dan manual. Keripik singkong merupakan salah satu produk 
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makanan ringan yang banyak digemari konsumen. Rasanya yang renyah dan 
murahnya harga yang ditawarkan menjadikan produk tersebut sebagai 
alternatif tepat untuk menemani waktu santai bersama rekan dan keluarga. 
Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen, kini keripik singkong 
mulai diinovasikan menjadi keripik pedas.
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Dengan adanya usaha kupuk podeh(keripik singkong), masyarakat 
yang memiliki kebun singkong bisa menjual hasil perkebunan singkong  
mereka kepada pengelola usaha kupuk podeh (keripik singkong) yang ada di 
Kecamatan Tanah Putih, usaha kupuk podeh di kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir di kelolah oleh Masyarakat Setempat yang pada 
umumnya bermata pencarian sebagai petani, pedagang dan ada juga yang 
tidak bekerja seperti ibu rumah tangga. Tenaga kerjanya kebanyakan berasal 
dari keluarga sendiri, namun ada juga tenaga kerja berasal dari masyarakat 
setempat. 
Berdirinya usaha kupuk podeh (keripik singkong) di Kecamatan Tanah 
Putih Kabupaten Rokan Hilir berawal dari banyaknya singkong, dan harganya 
yang murah serta tidak adanya pendapatan yang bisa menunjang pendapatan 
ekonomi masyarakat Kecamatan Tanah Putih. Hal ini tentu berpengaruh 
terhadap perekonomian penduduk Kecamatan Tanah Putih  Kabupaten Rokan 
Hilir yang pada umumnya mempunyai mata pencaharian bertani singkong. 
Dengan demikian masyarakat berinisiatif untuk mengelola singkong menjadi 
kupuk podeh (keripik singkong). 
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Usaha kupuk podeh(keripik singkong) ini adalah usaha yang ada di 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir usaha yang masih tergolong 
tradisional dan dilakukan secara sederhana dan manual ini sudah 
membuktikan keberhasilannya dengan menciptakan lapangan perkerjaan bagi 
masyarakat, walaupun usaha ini belum tergolong usaha besar, namun usaha ini 
telah mampu menambah pendapatan masyarakat khususnya keluarga, 
sebagian besar dari kebutuhan pokok keluarga, khususnya bahan pangan, 




Kemajuan industri ini baru mengalami perkembangan di segi 
pengelolaanya, namun di dalam pemasaran dan memproduksi industri kupuk 
podeh(keripik singkong) ini masih banyak terdapat kendala-kendala. Kalau 
kita lihat dari pengelolaan usaha kupuk podeh(keripik singkong) ini sudah 
hampir mampu memberikan hasil produksi yang baik. Hal ini dilihat 
banyaknya permintaan konsumen dan peminatnya khususnya di Kecamatan 
Tanah Putih, namun dalam segi pemasaraan dan memproduksi banyak 
terdapat kendala salah satunya belum mampu memasarkan ke luar daerah, 
selain itu dalam memproduksi usaha ini jaga banyak terdapat kendala-kendala, 
kalau kita lihat dari pengelolaan dan soal rasa sudah layak untuk dipasarkan 
diluar Daerah Kabupaten bahkan ditingkat Propinsi. Hal ini membuktikan 
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bahwa usaha kecil ini sesungguhnya mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat terutama ekonomi keluarga.
14
 
Suatu prestasi yang membanggakan dan patut dikembangkan dalam 
rangka meningkatkan perekonomian masyarakat pada umumnya dan 
meningkatkan perekonomian keluarga khususnya dan perekonomian daerah 
juga menunjang usaha dalam menciptakan lapangan kerja.   
Permasalahan diatas membuat penulis tertarik mengadakan penelitian 
yang lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah yang berjudul “Usaha Kupuk 
Podeh(Keripik Singkong) Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 
Keluarga Di  Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Prespektif 
Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang di 
persoalkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada “usaha 
kupuk podeh dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, faktor 
pendukung dan penghambat usaha kupuk podeh dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga, serta pandangan Ekonomi Islam terhadap 
usaha kupuk podeh dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga 
diKecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir”. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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a. Bagaimana pengelolaan usaha kupuk podeh dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga di Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir? 
b. Apa Saja faktor pendukung dan penghambat usaha kupuk podeh 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga pada 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
c. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap usaha kupuk podeh 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga di Kecamatan 
Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan usaha kupuk podeh 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga pada 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat usaha 
kupuk podeh dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga 
pada Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
c. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap 
usaha kupuk podeh dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga pada Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Sebagai masukan pengatahuan penulis tentang usaha kupuk podeh, 
faktor pendukung dan faktor penghambat serta pandangan ekonomi 
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Islam terhadap pengelolaan usaha kupuk podeh dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga pada Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Memberikan informasi/sambungan pemikiran gambaran bagi 
masyarakat tentang pentingnya memperhatikan faktor pendukung 
dan faktor penghambat usaha kupuk podeh dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga pada Kecamatan Tanah Putih 
Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Sebagai referensi penulis dalam upaya penelitian lebih lanjut. 
E. Metode Penelitian  
Dalam rangka mengumpulkan, menyusun dan mengelolah data dalam 
tulisan ini, penulis mengunakan metode sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) ada pun 
yang menjadi lokasi ini di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan 
Hilir. Lokasi ini penulis ambil karena adanya usaha yang mestinya 
berkembang namun realitanya tidak berkembang sehingga berpotensi 
untuk diteliti. 
2. Subjek dan Objek  
a. Subjek dalam penelitian ini adalah para pengusaha kupuk podeh 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Objek dalam penelitian ini adalah pengelolaan usaha kupuk podeh 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.  
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha kupuk podeh 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 7 orang masing-
masing usaha tersebut tersebar di Desa Sintong sebanyak 2 usaha, 3 usaha 
di Desa Sedinginan, 1 usaha di Desa Teluk Mega dan 1 di Desa Ujung 
Tanjung. Karena jumlah populasi terbatas dan terjangkau maka penelitian 
ini menggukan teknik total sampling, dengan menjadikan seluruh populasi 
menjadi sample. 
4. Sumber Data  
a. Data Primer merupakan data yang secara langsung berhubungan 
dengan responden. Data primer dalam penelitian adalah data yang 
didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan kuesioner yang 
diajukan kepada para pengusaha kupuk podeh (keripik singkong)di 
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hillir. 
b. Data Sekunder merupakan data yang tidak berhubungan langsung 
dengan responden dan merupakan data pendukung bagi penelitian, 
yaitu berupa data yang diambil dari beberapa buku, skripsi, jurnal dan 
dan dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
15
 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi yaitu mengadakan peninjauan langsung terhadap 
pengelolaan usaha kupuk podeh. 
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b. Wawancara merupakan tanya jawab secara langsung yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukaan guna menjawab 
permasalahan yang penulis peroleh dari pengusaha kupuk podeh. 
c. Kuesioner, yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden 
dalam bentuk angket serta beberapa alternatif pilihan jawabannya 
d. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buuku-buku referensi 
yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 
6. Metode Analisi Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif 
kualitatif yaitu data yang terkumpul melalui observasi, wawancara, dan 
angket dikelompokan ke dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan 
jenis data tersebut, kemudian antara satu data dengan data yang lain 
dihubungkan untuk menggambarkan permasalahan yang diteliti secara 






P : Angka Persentase 
F : Frekuensi Yang Sedang Dicari Persentasenya 
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7. Metode Penulisan  
Adapun metode penulisan yang digunakan adalah: 
a. Metode Induktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil kesimpulan secara umum. 
b. Metode Deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 
dan diambil kesimpulan secara khusus.  
c. Metode Deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang 
diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa sesuai 
dengan masalah tersebut. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis menyusun sistematika penulisan dalam 
beberapa bab dan sub yang merupakan satu kesatuan yang saling 
berhubungan. Adapun bentuk sistematika penulisannya adalah sebagai 
berikut: 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
  Yang terdiri dari Latar Belakang Masalah yang di Teliti, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Metode 
Penelitian yang di akhiri Sistematika Penulisan dari penelitian 
ini. 
BAB II : GAMBARAN UMUM KECAMATAN TANAH PUTIH 
KABUPATEN ROKAN HILIR 
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  Gambaran umum tentang lokasi penelitian yang terdiri dari 
sejarah geografis dan demografis, pendidikan, keagamaan, sosial 
budaya masyarakat, ekonomi dan kesehatan. 
BAB III  : TINJAUAN UMUM 
  Tinjauan umum berisikan landasan teori yang berhubungan 
dengan pembahasan penelitian serta membahas Pengertian  
Usaha, Dalil Hukum Tentang Usaha, Jenis Dan Prinsip dalam 
Usaha, Tujuan Usaha Dalam Islam, Faktor-Faktor Dalam Usaha, 
dan Usaha untuk Meningkatkan Perekonomian dalam Ekonomi 
Islam. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN  
  Hasil penelitian yang terdiri dari : pengelolaan, faktor pendukung 
dan penghambat, serta pandangan ekonomi Islam terhadap 
pengelolaan usaha kupuk podeh dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga pada Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 
Rokan Hilir. 
BAB V  :  PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup, dimana bab ini akan dikemukakan 
beberapa kesimpulan yang diringkas dari hasil penelitian dan 
pembahasan, kemudian di lanjutkan dengan mengemukakan 
beberapa saran. 
